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A.  DESKRIPSI
Mata kuliah ini mengkaji tentang sejarah dan konsep dasar surveilans, penyebab terjadinya masalah gizi, gizi sebagai investasi, Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK), Kejadian Luar Biasa (KLB) gizi buruk dan respon cepat serta penanggulangannya, surveilans gizi kabupaten/kota,  hasil  pemantauan  status  gizi anak  balita,  kompilasi  dan  tabulasi  data, pengolahan dan analisis data, analisis sederhana faktor-faktor risiko serta laporan hasil surveilans gizi



B.  CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL)


	Ranah
	Capaian Pembelajaran Lulusan

	Sikap
	1.   Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
2.   Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan

	Pengetahuan
	Menguasai pengetahuan tentang sejarah dan konsep dasar surveilans, penyebab terjadinya masalah gizi, gizi sebagai investasi,   Seribu   Hari   Pertama   Kehidupan   (1000   HPK), Kejadian Luar Biasa (KLB) gizi buruk dan respon cepat serta penanggulangannya, surveilans gizi kabupaten/kota, hasil pemantauan  status  gizi  anak  balita,  kompilasi  dan  tabulasi




	
	data, pengolahan dan analisis data, analisis sederhana faktor- faktor risiko serta laporan hasil surveilans gizi

	Keterampilan umum
	1. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya
2.   Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat   dan   sahih   serta   mengomunikasikannya   secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan
3.   Mampu   bekerja   sama,   berkomunikasi   dan   berinovatif dalam pekerjaannya.

	Keterampilan khusus
	Mampu membuat tabulasi data, mengolah, menganalisis data dan menyusun laporan hasil surveilans gizi







C.   CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

	CPMK
	SUB-CPMK

	1. Menguasai surveilans gizi berbasis masyarakat
	1.1 Memahami sejarah dan konsep dasar surveilans
1.2 Memahami penyebab terjadinya masalah gizi
1.3 Memahami gizi sebagai investasi
1.4 Memahami Seribu Hari Pertama
Kehidupan (1000 HPK)
1.5 Memahami Kejadian Luar Biasa
(KLB) gizi buruk dan respon cepat
1.6  Memahami surveilans gizi kabupaten/kota
1.7  Memahami penanggulangan wabah gizi buruk dan respon cepat
1.8  Memahami hasil pemantauan status gizi anak balita

	2. Menguasai pengolahan dan analisis
data hasil surveilans
	2.1  Memahami kompilasi dan tabulasi
data
2.2  Memahami pengolahan dan analisis data
2.3  Memahami analisis sederhana faktor-faktor risiko
2.4  Memahami pencatatan dan pelaporan hasil surveilans gizi
2.5. Menguasai cara pencatatan dan pelaporan gizi berbasis masyarakat





D.  MATERI

	POKOK MATERI
	SUB-MATERI

	1. Konsep dasar surveilans
	1.1 Pengertian surveilans
1.2 Tujuan surveilans
1.3 Manfaat surveilans
1.4  Fungsi dan unsur surveilans
1.5  Perkembangan sejarah surveilans gizi di Indonesia

	2. Penyebab terjadinya masalah gizi
	2.1  Model terjadinya masalah gizi dan penanganannya
2.2  Alur terjadi masalah gizi
2.3  Faktor-faktor penyebab masalah gizi
2.4  Dasar hukum surveilans gizi
2.5  Surveilans Epidemiologi (SE) Nasional
2.6  Instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan surveilans gizi

	3. Gizi sebagai investasi
	3.1  Kebijakan, strategi dan sasaran perbaikan gizi masyarakat
3.2  Leglislasi dasar kebijakan nasional perbaikan gizi
3.3  Rencana strategis pembinaan gizi masyarakat 2015-2019
3.4 Intervensi percepatan perbaikan gizi

	4. Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000
HPK)
	4.1 Latar belakang
4.2 Gerakan Seribu Hari Pertama
Kehidupan

	5. Kejadian Luar Biasa (KLB)  Gizi Buruk dan respon cepat
	5.1 Latar belakang KLB
5.2 Jenis dan sumber data
5.3  Pengolahan data di tingkat desa sampai Kabupaten/Kota
5.4  Respon cepat penanggulangan gizi buruk
5.5 Mengapa perlu investasi untuk gizi ?

	6. Surveilans gizi kabupaten/kota
	6.1  Latar belakang
6.2  Tujuan surveilans gizi
Kabupaten/kota
6.3 Langkah-langkah surveilans gizi
Kabupaten/kota
6.4 Desiminasi informasi dan penyajian data
6.5 Umpan balik dan tindak lanjut
6.6 Mekanisme pencatatan dan pelaporan
6.7 Indikator keberhasilan survailans gizi

	7. Penanggulangan wabah gizi buruk dan
	7.1 Latar belakang
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	respon cepat
	7.2 Kejadian Luar Biasa Gizi Buruk
7.3 Surveilans ketat atau Surveilans intensif
7.4 Respon cepat penanggulangan KLB
gizi buruk
7.5 Langkah-langkah pelaksanaan respon cepat penanggulangan KLB gizi buruk
7.6 Pelaksanaan respon cepat penanggulangan KLB gizi buruk
7.7 Perawatan balita gizi buruk
7.8 Tindak lanjut pemulihan status gizi
7.9 Pendampingan pasca perawatan
7.10 Pemantauan dan evaluasi

	8. Hasil pemantauan status gizi anak balita
	8.1 Latar belakang
8.2  Hasil pemantauan status gizi anak balita

	9. Kompilasi dan tabulasi data
	9.1 Indikator surveilans
9.2 Pemilihan Indikator
9.3  Langkah praktis untuk mengidentifikasi dan memilih seperangkat indikator

	10. Pengolahan dan analisis data
	10.1 Pengolahan data
10.2 Analisis data

	11. Analisis sederhana faktor-faktor risiko
	11.1 Identifikasi faktor-faktor risiko masalah gizi
11.2  Analisis dan interpretasi hasil analisis situasi gizi

	12. Laporan hasil surveilans gizi
	12. 1  Mekanisme pencatatan dan pelaporan
12.2   Penyusunan laporan surveilans gizi
Kabupaten/Kota
12.3   Indikator keberhasilan surveilans
12.4. Pencatatan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat: Sistem Informasi Gizi Terpadu





E.   KEGIATAN PEMBELAJARAN (METODE)
Kegiatan pembelajaran mata kuliah surveilans gizi menggunakan metode pembelajaran untuk pembelajaran aktif (active learning) yaitu metode ceramah, pemberian tugas dan diskusi (SCL)


F.   TUGAS (TAGIHAN)
Tugas/tagihan  pada  mata  kuliah  surveilans  gizi  ini  adalah  membuat  makalah  contoh kasus dari beberapa materi. Sedangkan untuk tugas diskusi, materi yang disajikan dalam
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bentuk makalah kelompok dan power point untuk kemudian dipresentasikan saat jam perkuliahan.


G.  PENILAIAN
	
	Metode:
Tes tulis dan penugasan
	

	

	
Instrumen
Lembar/soal tes
	

	
	
Komponen dan proporsi penilaian
1.   Kehadiran (minimal 80%)
	

10%

	
	2.   Tugas individu
	20%

	
	3.   UTS
	35%

	
	4.   UAS
	35%

	

	
Kriteria penilain/kelulusan
	



	Huruf mutu A jika NA >85
	Huruf mutu C+ jika 60 ≤ NA ≤ 64,99

	Huruf mutu A- jika 80 ≤ NA ≤84,99
	Huruf mutu C jika 55 ≤ NA ≤ 59,99

	Huruf mutu B+ jika 75 ≤ NA ≤ 79,99
	Huruf mutu C- jika 50 ≤ NA ≤ 54,99

	Huruf mutu B jika 70≤ NA≤ 74,99
	Huruf mutu D jika 45 ≤ NA ≤ 49,99

	Huruf mutu B- jika 65 ≤ NA ≤ 69,99
	Huruf mutu E jika 0 ≤ NA ≤ 44,99




H.  PERATURAN (TATA TERTIB) TATA TERTIB PERKULIAHAN
1.    Kehadiran dalam perkuliahan tatap muka minimal 80% dari jumlah pertemuan ideal
2.    Berpakain sopan dan rapih, tidak diperkenankan memakai kaos.
3.    Hadir tepat waktu, toleransi keterlambatan adalah adalah 10 menit. Jika melewati batas waktu toleransi maka mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti perkuliahan.
4.    Bersikap sopan di kelas dan meminta izin jika ingin berbicara, bertanya, menjawab,
meninggalkan kelas atau keperluan lain.
5.    Pengumpulan tugas sesuai waktu yang telah disepakati.
6.    Selama perkuliahan berlangsung, Handphone dalam posisi off atau silent.
7.     Setiap mahasiswa harus aktif dan partisipatif dalam perkuliahan


I.    SUMBER (REFERENSI)
1.   Wiyono S. 2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta.
2.   Zulfianto  NA,  Rachmat  M.  2017.  Surveilans  Gizi.  Pusat  Pendidikan  Sumber  Daya
Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.







J.    RINCIAN RENCANA KEGIATAN (SATUAN ACARA PERKULIAHAN)

1. Konsep dasar surveilans
2. Penyebab terjadinya masalah gizi
3. Gizi sebagai investasi
4. Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK)
5. Kejadian Luar Biasa (KLB)  Gizi Buruk dan respon cepat
6. Surveilans gizi kabupaten/kota
7. Penanggulangan wabah gizi buruk dan respon cepat
8. Hasil pemantauan status gizi anak balita
9. Kompilasi dan tabulasi data
10. Pengolahan dan analisis data
11. Analisis sederhana faktor-faktor risiko
12. Laporan hasil surveilans gizi




RINCIAN RENCANA KEGIATAN (SATUAN ACARA PERKULIAHAN)

Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK):
1. Menguasai surveilans gizi berbasis masyarakat
2. Menguasai pengolahan dan analisis data hasil surveilans


	Pert.ke
(tgl.)
	Capaian Pembelajaran (sub-CPMK)
	Indikator
	Materi
	Kegiatan pembelajaran (Metode)
	Alokasi waktu
	Sumber dan Media
	Tagihan/ Penilaian

	1
	Memahami Konsep dasar surveilans
	Mahasiswa mampu :
1. Menjelaskan pengertian surveilans
2. Menjelaskan tujuan surveilans
3. Menjelaskan manfaat surveilans
4. Menjelaskan fungsi dan unsur surveilans
5. Menjelaskan perkembangan sejarah surveilans gizi di Indonesia
	1. Pengertian surveilans
2. Tujuan surveilans
3. Manfaat surveilans
4. Fungsi dan unsur surveilans
5. Perkembangan sejarah surveilans gizi di Indonesia
	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber :

1.  Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017.
Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.
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	Jakarta.

Media : Laptop, ppt dan infocus
	

	2
	Memahami Konsep dasar surveilans Gizi
	Mahasiswa mampu :
1. Menjelaskan definisi surveilans gizi
2. Menjelaskan tujuan surveilans gizi
3. Menjelaskan peran surveilans gizi
4. Menjelaskan Keuntungan dan Keterbatasan surveilans
5. Indikator Surveilans Gizi


5. Menjelaskan perkembangan sejarah surveilans gizi di Indonesia
	1. Definisi Surveilans Gizi
2. Tujuan surveilans Gizi
3. Peran surveilans Gizi
4. Keuntungan dan Keterbatasan surveilans
5. Indikator Surveilans Gizi

	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber :

1.  Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017.
Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.
	

	2
	Memahami
Penyebab terjadinya masalah gizi
	Mahasiswa mampu :

1. Menjelaskan model terjadinya masalah gizi dan penanganannya
2.   Menjelaskan alur terjadi masalah gizi
3. Menjelaskan faktor- faktor penyebab masalah gizi
4. Menjelaskan dasar hukum surveilans gizi
5. Surveilans Epidemiologi (SE) Nasional
6. Menjelaskan instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan surveilans gizi
	1. Model terjadinya
masalah gizi dan penanganannya
2. Alur terjadi masalah gizi
3. Faktor-faktor penyebab masalah gizi
4. Dasar hukum surveilans gizi
5. Surveilans Epidemiologi (SE) Nasional
6. Instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan surveilans gizi
	    Ceramah
	2x50
menit
	Sumber :

1.  Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Media :
	




9



	
	
	
	
	
	
	Laptop, ppt dan infocus
	

	3
	Memahami gizi
sebagai investasi
	Mahasiswa mampu :
1. Menjelaskan kebijakan, strategi dan sasaran perbaikan gizi masyarakat
2. Menjelaskan leglislasi dasar kebijakan nasional perbaikan gizi
3. Menjelaskan
rencana strategis pembinaan gizi masyarakat 2015-
2019
4. Menjelaskan intervensi percepatan perbaikan gizi
	1. Kebijakan, strategi
dan sasaran perbaikan gizi masyarakat
2. Leglislasi dasar kebijakan nasional perbaikan gizi
3. Rencana strategis pembinaan gizi masyarakat 2015-
2019
4. Intervensi percepatan perbaikan gizi
	    Ceramah
	2x50
menit
	Sumber :

1.  Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Media : Laptop, ppt dan infocus
		Resume perkuliahan
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	4
	Memahami Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000
HPK)
	Mahasiswa mampu : Menjelaskan Gerakan Seribu Hari Pertama Kehidupan
	1.    Latar belakang
2.   Gerakan Seribu Hari Pertama Kehidupan
	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber :

1.  Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Media : Laptop, ppt dan infocus
	

	5
	Memahami Kejadian Luar Biasa (KLB)  gizi
	Mahasiswa mampu :

1. Menjelaskan latar
	1.   Latar belakang KLB
2.   Jenis dan sumber data
	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber :

1.  Wiyono S.
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	buruk dan respon cepat
	belakang KLB
2. Menjelaskan jenis dan sumber data
3. Mengolah data di tingkat desa sampai Kabupaten/Kota
4. Menjelaskan respon cepat penanggulangan gizi buruk
5. Menjelaskan mengapa perlu investasi untuk gizi ?
	3.   Pengolahan data di tingkat desa
sampai
Kabupaten/Kota
4.   Respon cepat penanggulangan gizi buruk
5.   Mengapa perlu investasi untuk gizi ?
	
	
	2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.



Media : Laptop, ppt dan infocus
	

	6
	Memahami surveilans gizi kabupaten/kota
	Mahasiswa mampu :
1. Menjelaskan latar
belakang
2. Menjelaskan tujuan surveilans gizi
	1.   Latar belakang
2.   Tujuan surveilans
gizi
Kabupaten/kota
3.   Langkah-langkah
	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber

1.  Wiyono S.
2018. Surveilans
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	Kabupaten/kota
3. Menjelaskan langkah-langkah surveilans gizi Kabupaten/kota
4. Menjelaskan desiminasi informasi dan penyajian data
5. Menjelaskan umpan balik dan tindak lanjut
6. Menjelaskan mekanisme pencatatan dan pelaporan
7. Menjelaskan indikator keberhasilan survailans gizi
	surveilans gizi
Kabupaten/kota
4.   Desiminasi informasi dan penyajian data
5.   Umpan balik dan tindak lanjut
6.   Mekanisme pencatatan dan pelaporan
7.   Indikator keberhasilan survailans gizi
	
	
	Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Media : Laptop, ppt dan infocus
	

	7 & 9
	Memahami penanggulangan wabah gizi buruk dan respon
cepat
	Mahasiswa mampu :
1. Menjelaskan
kejadian luar biasa gizi buruk
2. Menjelaskan surveilans ketat atau Surveilans intensif
	1. Latar belakang
2. Kejadian Luar Biasa
Gizi Buruk
3. Surveilans ketat atau Surveilans intensif
4. Respon cepat
	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber

1. Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung
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	3. Menjelaskan respon cepat penanggulangan KLB gizi buruk
4. Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan respon cepat penanggulangan KLB gizi buruk
5. Menjelaskan pelaksanaan respon cepat penanggulangan KLB gizi buruk
6. Menjelaskan
perawatan balita gizi buruk
7. Menjelaskan tindak lanjut pemulihan status gizi
8. Menjelaskan pendampingan pasca perawatan
9. Menjelaskan pemantauan dan evaluasi
	penanggulangan
KLB gizi buruk
5. Langkah-langkah pelaksanaan respon cepat penanggulangan
KLB gizi buruk
6. Pelaksanaan respon cepat penanggulangan
KLB gizi buruk
7. Perawatan balita gizi buruk
8. Tindak lanjut
pemulihan status gizi
9. Pendampingan pasca perawatan
10. Pemantauan dan evaluasi
	
	
	Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Media : Laptop, ppt dan infocus
	

	8
	UTS

	9-10 
	Pencatatan dan Pelaporan Data Surveilence
	Mahasiswa mampu : Menjelaskan hasil


	1. Mekanisme Pencatatan dan Pelaporan

	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber :
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	Pelaporan Data Surveilans
	Mahasiswa mampu menjelasakan:
2. Mekanisme Pencatatan dan Pelaporan
3. Penyusunan Laporan Surveilans Gizi Kabupaten/Kota
4. Indikator Keberhasilan Surveilans
5. Monitoring dan Evaluasi
	2. Penyusunan Laporan Surveilans Gizi Kabupaten/Kota
3. Indikator Keberhasilan Surveilans
4. Monitoring dan Evaluasi
	
	
	1. Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Media : Laptop, ppt dan infocus
	

	11
	Langkah Praktis dalam Pencatatan Pelaporan Surveilance Gizi
	Mahasiswa mampu :
  

	  
	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber :

1.  Wiyono S.
2018. Surveilans
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	1. Menjelaskan langkah praktis untuk mengidentifikasi dan memilih seperangkat indikator
2. Memiliki data target ukuran kinerja dari setiap indikator
3. Mempersiapakan surveillance di Kabupaten/Kota (sampling: Puskesmas)
	1. langkah praktis untuk mengidentifikasi dan memilih seperangkat indikator
2. Memiliki data target ukuran kinerja dari setiap indikator
3. Mempersiapakan surveillance di Kabupaten/Kota (sampling: Puskesmas
	
	
	Penyakit dan Gizi. Sagung Seto. Jakarta
2.  Zulfianto NA, Rachmat M.
2017. Surveilans Gizi. Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Media : Laptop, ppt dan infocus
	

	12
	Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat
(e-PPGBM): 
Sistem Informasi Gizi Terpadu
	Mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan mekanisme Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM): Sistem Informasi Gizi Terpadu
2. Mempraktekan e-PPGGBM
	1. mekanisme Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM): Sistem Informasi Gizi Terpadu
2. Praktek e-PPGGBM
	· Ceramah
· praktik
	 2x50 menit
	1. Kemenkes RI, 2017. Buku panduan Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM): Sistem Informasi Gizi Terpadu 
	

	13
	Pengumpulan data surveillance di komunitas
	 Mahasiswa meingomplementasikan pencatatan dan pelaporan surveillance gizi di komunitas
	Melakukan surveillance gizi
	Studi lapang
	2x50 menit
	Seluruh referensi
	

	14-15
	Presentasi hasil pengumpulan data di lapangan 
	Mahasiswa mampu :
1. Mengolah data
2. Menganalisis data
3. Menyajikan data hasil surveillance
4. Mendiseminasikan hasil surveillance
	Presentasi Kelompok dan pendalaman materi 
	    Ceramah
	2x50 menit
	Sumber :




1.  Wiyono S.
2018. Surveilans Penyakit dan
	



	16.
	UAS





























Mengetahui:										         Jakarta,    3 maret 2021
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DOSEN PENGAMPU
DR. SUGIATMI SKM, MKM
Dr. TRIA ASTIKA ENDAH PERMATASARI, SKM, MKM






FAKULTAS KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA
KEMENDIKBUD
2021






	Pertemuan
	Tanggal/Waktu
	JUMLAH PESERTA/APLIKASI YANG DIGUNAKAN
	POKOK MATERI KULIAH
	SUB POKOK 
MATERI KULIAH
	DOSEN

	1
	24 Feb 2021
	44 mahasiswa/ zoom meeting
	Konsep dasar surveilans
	1. Pengertian surveilans
2. Tujuan surveilans
3. Manfaat surveilans
4. Fungsi dan unsur surveilans
5. Perkembangan sejarah surveilans gizi di Indonesia
	Dr. Sugiatmi, MKM

	2
	3 Maret 2021
	44 mahasiswa/zoom meeting
	Penyebab terjadinya masalah gizi
	1. Model terjadinya masalah gizi dan penanganannya
2. Alur terjadi masalah gizi
3. Faktor-faktor penyebab masalah gizi
4. Dasar hukum surveilans gizi
5. Surveilans Epidemiologi (SE) Nasional
6. Instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan surveilans gizi
	Dr. Sugiatmi, MKM

	3
	10 Maret 2021
	42 mahasiswa/zoom meeting
	Gizi sebagai investasi
	1. Kebijakan, strategi dan sasaran perbaikan gizi masyarakat
2. Leglislasi dasar kebijakan nasional perbaikan gizi
3. Rencana strategis pembinaan gizi masyarakat 2015-2019
4. Intervensi percepatan perbaikan gizi
	Dr. Sugiatmi, MKM

	4
	17 Maret 2021
	42 mahasiswa/
zoom meeting
	Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000
HPK)
	Latar belakang
Gerakan Seribu Hari Pertama Kehidupan
	Dr. Sugiatmi MKM

	5
	24 Maret 2021
	42 mahasiswa 
/zoom meeting
	Kejadian Luar Biasa (KLB)  Gizi Buruk dan respon cepat
	1. Latar belakang KLB
2. Jenis dan sumber data
3. Pengolahan data di tingkat desa sampai Kabupaten/Kota
4. Respon cepat penanggulangaburuk
5. Mengapa perlu investasi untuk gizi ?
	Dr. Tria Sugiatmi, MKM

	6
	31 Maret 2021
	42 mahasiswa/ zoom meeting
	Surveilans gizi kabupaten/kota
	1. latar
belakang
2. tujuan surveilans gizi
	Dr. Sugiatmi, MKM


	7
	7 April 2021
	44 mahasiswa/ 
Zoom meeting 
	penanggulangan wabah gizi buruk dan respon
cepat
	1. kejadian luar biasa gizi buruk
2. surveilans ketat atau Surveilans intensif
	Dr. Sugiatmi, MKM


	8
	14 Apri 2021 UJiAN TENGAH SEMSETER (COMPUTERIZE BASED TESTS): 60 soal PG
	Dr. Sugiatmi, MKM



	9
	21 April 2021
	44 mahasiswa/ zoom meeting
	penanggulangan wabah gizi buruk dan respon
cepat sessi 2 
	1. kejadian luar biasa gizi buruk
2. surveilans ketat atau Surveilans intensif
	Dr. Tria Astika EP, SKM, MKM

	10
	28 April 2021
	44 mahasiswa / zoom meeting
	Pelaporan surveilans gizi berbasis online
	1. Pelaporan surveilans gizi berbasis online
	Dr. Tria Astika EP, SKM, MKM

	11
	5 Mei  2021
	44 mahasiswa / zoom meeting
	Praktik dalam Pelaporan Surveilance Gizi
	Praktik dalam Pelaporan Surveilance Gizi
	Dr. Tria Astika EP, SKM,

	12
	12 Mei 2021
	44 mahasiswa / zoom meeting
	Problem based learning surveillance gizi di komunitas (praktik di komunitas)
	Problem based learning surveillance gizi di komunitas
	Dr. Tria Astika EP, SKM,

	13
	19 Mei 2021
	44 mahasiswa / zoom meeting
	Problem based learning surveillance gizi di komunitas (praktik di komunitas) sessi 2 
	Problem based learning surveillance gizi di komunitas
	Dr. Tria Astika EP, SKM,

	14
	26 mei 2021
	44 mahasiswa / zoom meeting
	Presentasi hasil praktik lapang di komunitas
	Presentasi hasil praktik lapang di komunitas
	Dr. Tria Astika EP, SKM,

	[bookmark: _GoBack]15
	2 juni 2021
	44 mahasiswa / zoom meeting
	Presentasi hasil praktik lapang di komunitas
	Presentasi hasil praktik lapang di komunitas
	Dr. Tria Astika EP, SKM,

	16
	16 juni 2021
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	Dr. Tria Astika E.P.SKM, MKM




                                                             Jakarta, Agustus 2021
     

Ketua Program Studi						Dosen, 
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Dr. Sugiatmi, SP, MKM.     				Dr. Sugiatmi, SP., MKM
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